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ABSTRAK
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(A) Tegar Pambudhi Wicaksono (2011311068]

(B) TINJAUAN TEOLOGIS TERHADAP SPIRITUALITAS DAN KREATIVITAS
SENIMAN KRISTEN DALAM MENGHASILKAN KARYA SENI

(C) xiv+106 hlm; 2016

(D) Konsentrasi Penggembalaan

(E) Tesis ini memberikan sebuah konsep mengenai spiritualitas sebagai dasar
bagi kreativitas seorang seniman Kristen. Spiritualitas adalah relasi antara
Allah dengan manusia, yang di dalam relasi tersebùt Allah menyatakan diri-
Nya sehlngga manusia dapat mengenai Dia. Dalam menyatakan diri-Nya,
Allah menciptakan keindahan sehingga melalui keindahan Allah Allah
dikenal. Allah juga menginginkan adanya seni di dalam relasi antara diri-Nya
dengan umat-Nya, Israël. Untuk hal itu, Allah memberikan Roh-Nya dan
memperlengkapi diri seniman-seniman dengan kemampuan kreatif untuk
menghasilkan berbagai karya seni. Seni, di dalam sejarah kekristenan,
kemudian terus menjadi wahana ekspresi teologi Kristen. Untuk itu, seniman
Kristen harus memiliki kehidupan spiritual yang baik supaya kreativitasnya
dituntun dalam menyatakan kebenaran Allah kepada dunia.

(F) Bibliografi 61 (1941-2015]

(G] Astri Sinaga, S.S., M.Th.
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